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SUMMARY

AINUL QOLBI. Effectiveness of Frequency and Time of Pollination to Fmitset on

Same Oil Palm Cross. (Supervised by DWI PUTRO PRIADI, ENTIS SUTISNA

HALIMI dan DWI ASMONO).

The research objectives were to know the most effective pollination 

frequency, pollination time, and cross parents of dura x pisifera which resulted in the 

greatest member of oil palm seeds. The research was done in breeding research

station of PT. Binasawit Makmur (Sampoema Agro) at Surya Adi, Mesuji, OKI,

South Sumatera from April to December 2006.

The research used factorial completely design that consisted of three

factors. The first factor was pollination ffequency which was once and twice of 

pollination. The second factor was pollination time which consisted of three levels 

namely, moming, aftemoon and evening. The third factor was pollen source, namely 

Nigeria, Ghana, Ekona, Avros and Dami. Experimental unit was a bunch.

The results indicatet that frequency of once pollination at 80 % flower 

blossoming and moming time of pollination gave the best results (68,09 % Fruit to 

Bunch, 67,31 % Fertile Fruit to Bunch and 5,72 % kemel to bunch). Pollen source of 

Ekona resulted in the largest flower to be fruit to bunch (65,79 % ), 68,22 % fruit to 

bunch, 67,23 % fertile fruit to bunch, 59,39 % mesocarp to fruit. Pollen source of 

Dami resulted in the largest shell to fruit and kemel to bunch.



RINGKASAN

AINUL QOLBL Efektifitas Frekuensi dan Waktu Penyerbukan Terhadap

Pembentukan Benih Pada Berbagai Persilangan Kelapa Sawit {Elaeis guineensis

Jacq.;. (Di bimbing oleh DWI PUTRO PRIADI, ENTIS SUTISNA HALIMI dan

DWI ASMONO).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui frekuensi penyerbukan, waktu 

penyerbukan dan persilangan dura x pisifera yang efektif sehingga memberikan hasil 

optimal terhadap pembentukan benih kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di Kebun

Riset Surya Adi, Desa Surya Adi, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering

Ilir, Sumatera Selatan milik PT. Binasawit Makmur, Sampoema Agro mulai bulan

April sampai Desember 2006.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari 

tiga faktor. Faktor pertama frekuensi penyerbukan yang terdiri dari dua level yaitu 

frekuensi satu kali penyerbukan dan frekuensi dua kali penyerbukan. Faktor kedua 

waktu penyerbukan yang terdiri dari tiga level perlakuan yaitu penyerbukan waktu 

pagi, penyerbukan waktu siang dan penyerbukan waktu sore. Faktor ketiga 

persilangan yang terdiri dari lima level perlakuan yaitu persilangan dura x pisifera 

Nigeria, persilangan dura x pisifera Ghana, persilangan dura x pisifera Ekona, 

persilangan dura x pisifera Avros dan persilangan dura x pisifera Dami. Unit 

percobaan dalam penelitian ini adalah satu tandan dura. Ada 30 kombinasi perlakuan 

dengan masing-masing lima ulangan.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi satu kali penyerbukan saat 

bunga 80 % mekar adalah saat terbaik untuk polinasi sehinga polinasi cukup

dilakukan satu kali saja. Waktu penyerbukan pagi (pukul 07.00 WIB - 09.00 WIB)

memberikan hasil tertinggi terhadap berat buah per andan (F/B) sebesar 68,09 %,

berat buah normal per tandan (FF/B) sebesar 67,32 % dan berat inti per tandan (K/B)

sebesar 5,72 %. Persilangan yang optimal diperoleh dari persilangan induk dura x

pisifera Ekona (V3) yang memberikan hasil tertinggi terhadap persentase bunga jadi

buah (JB/T) sebesar 65,79 %, berat buah per tandan (F/B) sebesar 68,22 %, berat

buah normal per tandan (FF/B) sebesar 67,23 % dan berat mesokarp per buah (M/F)

sebesar 59,39 %. Untuk berat cangkang per buah (S/F) dan berat inti per tandan 

(K/B) tertinggi adalah dari perlakuan persilangan dura x pisifera Dami (V5).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persilangan dura x pisifera (D x P) sebagai bahan tanam kelapa sawit 

memiliki keunggulan. Persilangan dura x pisifera unggul karena memiliki proporsi 

kandungan minyak didalam mesokarp 30 % lebih tinggi dibanding dengan tipe dura 

(tingkat produktivitas minyak tinggi). Hal ini disebabkan karena persentase 

mesokarp per buah tipe tenera lebih tinggi dibandingkan dengan tipe dura. Hasil 

persilangan dura x pisifera menunjukkan heterosis (hybrid vigor). Lain halnya 

dengan pisifera, meskipun persentase mesokarp per buahnya sangat tinggi tetapi 

sebagian besar memiliki sifat mandul betina (female steril) sehingga pisifera tidak 

digunakan sebagai bahan tanam kelapa sawit (Asmono et al., 2000).

D x P unggul diperoleh dari hasil persilangan terkontrol antara dura unggul 

(sebagai pohon ibu) dan pisifera unggul (sebagai sumber serbuk sari). Untuk maksud 

tersebut, penyerbukan dilakukan secara bantuan. Penyerbukan bantuan harus 

dilakukan secara sempurna dan efisien. Kesempurnaan penyerbukan bantuan tersebut 

diperlukan untuk menghindari terjadinya kontaminasi dura. Penyerbukan bantuan 

harus dilakukan secara efisien karena memerlukan biaya yang sangat besar, misalnya 

saja harga satu gram serbuk sari 1.000 US$, harga bahan dan alat yang digunakan 

serta biaya tenaga kerja. Penyerbukan yang efisien dapat diperoleh dari penyerbukan 

yang dilakukan pada kondisi yang optimal untuk pembentukan buah. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penyerbukan 

sehingga dapat meningkatkan keberhasilan pembentukan buah.

1
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembentukan buah pada 

penyerbukan bantuan adalah tepung sari yang digunakan harus memiliki daya 

tumbuh (viabilitas) yang tinggi, saat penyerbukan yang tepat, frekuensi penyerbukan, 

dosis tepung sari dan campurannya, serta faktor penghambat penyebarannya juga 

turut menentukan (Kacaribu dan Lubis, 1982).

Penyerbukan bantuan adalah menaburkan tepung sari yang masih hidup ke

subur (reseptif). Masa reseptif bungaatas bunga betina yang sedang dalam masa 

betina adalah 36-48 jam, tetapi tidak semua bunga mekar sekaligus (Fauzi, 2005).

Berdasarkan lamanya masa subur bunga betina, maka penyerbukan bantuan

dilaksanakan dengan frekuensi 3 hari sekali (Pamin, 1979). Menurut Hartley (1988),

bunga betina reseptif selama kurun waktu satu minggu. Biasanya penyerbukan 

dilakukan tiga hari berturut-turut untuk mendapatkan hasil yang maksimum. Di

kebun PT. Binasawit Makmur penyerbukan bantuan dilakukan dengan frekuensi satu

kali atau dua kali berturut-turut tergantung pada jumlah bunga yang reseptif.

Pada satu rangkaian bunga betina yang normal, saat 80% bunga mekar

serentak merupakan saat yang tepat untuk melakukan penyerbukan. Namun kadang- 

kadang mekar bunga tidak serentak. Jika bunga tidak segera diserbuki, bunga yang 

mekar lebih dulu dikhawatirkan tidak reseptif lagi. Sehingga perlu diketahui 

frekuensi penyerbukan yang optimal untuk pembentukan buah.

Daya tumbuh serbuk sari di alam bebas atau tempat terbuka dapat bertahan 

selama enam hari (Kacaribu dan Lubis, 1982). Serbuk sari yang digunakan dalam 

penyerbukan bantuan biasanya berasal dari serbuk sari yang disimpan dalam jangka 

waktu tertentu. Penyimpanan akan berdampak pada viabilitas serbuk sari, sehingga
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tidak selalu berada pada viabilitas yang optimum. Oleh karena itu, pada satu tandan

bunga betina memerlukan beberapa kali penyerbukan.

Pertumbuhan serbuk sari dipengaruhi oleh temperatur udara, intensitas

cahaya dan kelembaban udara sebagai faktor pembatas pertumbuhan. Pada

temperatur rendah perkecambahan dan pertumbuhan serbuk sari akan beijalan

lamban. Makin tinggi temperaturnya, makin cepat pertumbuhan serbuk sari. Untuk

perkecambahan serbuk sari pada umumnya diperlukan temperatur yang berkisar 

antara 15°C sampai 35°C. Temperatur optimum untuk pertumbuhan serbuk sari 

berkisar pada 25°C. Cuaca yang cerah dan udara yang agak lembab merupakan

kondisi yang baik untuk penyerbukan, sedang pada iklim yang dingin bunganya tidak 

akan cepat layu, sehingga dapat lebih lama diserbuki (Daijanto dan Satifah, 1987).

Di Indonesia kelembaban udara dan panas matahari mulai dari pagi sampai 

sore setiap hari tidak tetap. Hal ini dapat mengakibatkan hasil yang diperoleh dari 

penyerbukan yang dilakukan diwaktu pagi, siang, atau sore hari tidak sama. Untuk 

mengetahui waktu penyerbukan yang terbaik, dapat dilakukan melalui penyerbukan 

orientasi.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

i frekuensi penyerbukan yang efektif dan waktu penyerbukan yang tepat pada 

beberapa persilangan kelapa sawit dalam meningkatkan kualitas benih kelapa sawit.

mencari
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B. Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui frekuensi penyerbukan yang efektif sehingga memberikan 

hasil optimal bagi pembentukan tandan benih kelapa sawit.

2. Untuk mengetahui waktu penyerbukan yang efektif sehingga memberikan hasil 

optimal bagi pembentukan tandan benih kelapa sawit.

3. Untuk mengetahui persilangan dura x pisifera yang memberikan hasil optimal 

terhadap pembentukan tandan benih kelapa sawit.

C. Hipotesis

1. Terdapat frekuensi penyerbukan yang efektif dalam memberikan hasil optimal

bagi pembentukan benih kelapa sawit.

2. Terdapat waktu penyerbukan yang efektif dalam memberikan hasil optimal bagi

pembentukan benih kelapa sawit.

3. Terdapat persilangan dura x pisifera yang memberikan hasil optimal terhadap 

pembentukan benih kelapa sawit.

4. Terdapat kombinasi perlakuan frekuensi penyerbukan, waktu penyerbukan dan 

persilangan dura x pisifera yang memberikan hasil optimal bagi pembentukan 

benih kelapa sawit.
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